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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Guru atau pendidik merupakan salah satu unsur dalam proses pendidikan. 
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan 
kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. (Saripudin, 2014, hlm. 68). Guru harus 
selalu memikirkan dan membuat perencanaan yang matang sebagai upaya untuk 
memperbaiki kualitas mengajarnya serta meningkatkan kesempatan belajar bagi 
siswanya. 
Pendidik anak usia dini merupakan seorang profesional yang memiliki tugas 
utama membimbing, membina dan mengasuh anak usia dini. Pendidik anak usia 
dini yang profesional serta memiliki kompetensi mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam mempersiapkan generasi penerus bangsa yang berkualitas. (Yuslam, 
Setiani, & Sari, 2017, hlm. 152). Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan 
menunjukkan kualitas guru dalam melakukan proses pembelajaran. Kompetensi 
tersebut terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi 
kepribadian, serta kompetensi profesional.  
Masalah kompetensi guru anak usia dini di Indonesia ini masih memerlukan 
perhatian dari banyak pihak. Temuan penelitian Faridah & Kurniady (2015); 
Susanti, (n.d.) menunjukkan bahwa guru TK di Kota Bandung serta di Kabupaten 
Bangka belum memenuhi kompetensi yang ideal. Hal ini dibuktikan oleh hasil 
perolehan data yang diperoleh dari tes kompetensi kerja guru di Kota Bandung 
dengan skala 1-50, skor rata-rata yang diperoleh oleh guru TK di Kota Bandung 
hanya 14,42. Selain itu, diberitakan juga oleh Yunus (2017) pada laman detik.news, 
bahwa kualitas pendidikan di Indonesia pada saat ini masih jauh dari memadai, 
salah satunya karena kualitas guru masih bermasalah. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) PAUD tahun 2015, dengan rata-rata nasional 
yang hanya 44,5 dimana nilai tersebut masih jauh di bawah nilai standar yaitu 75.
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Dari keempat kompetensi guru, peneliti ingin memfokuskan pada satu 
kompetensi saja, dalam hal ini yaitu kompetensi pedagogik. Safitri,dkk. (2018, hlm. 
35) mengatakan bahwa dari keempat kompetensi guru, kompetensi pedagogik 
merupakan kompetensi yang lebih mendominasi dalam melakukan proses 
pembelajaran dibandingkan dengan kompetensi lainnya. Kompetensi pedagogik 
merupakan kemampuan pendidik dalam menggali pemahaman terhadap peserta 
didik, merancang pelaksanaan pembelajaran sampai dengan mengevaluasi hasil 
belajar agar peserta didik dapat mengembangkan serta mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang melekat pada dirinya (Payong, 2011, hlm. 28). 
Beberapa penelitian berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru PAUD ini 
telah dilakukan, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Saputri, Haenilah, & 
Fatmawati (2018) mengenai kompetensi pedagogik guru PAUD dengan 
kemampuan mengevaluasi perkembangan anak. Temuan dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi 
pedagogik dengan kemampuan mengevaluasi perkembangan anak sebesar 0,673. 
Selain itu, Sum ( 2018) juga telah melakukan penelitian mengenai Kelompok Kerja 
Guru (KKG) dalam menunjang kompetensi pedagogik guru PAUD. Menurut 
temuan penelitian tersebut, kelompok kerja guru memiliki manfaat yang besar 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Dari kegiatan KKG guru dapat 
saling bertukar informasi dan pengetahuan yang dapat menambah wawasan yang 
luas serta penemuan-penemuan baru khususnya yang berkaitan dengan 
pembelajaran. 
Menurut Djamarah (2008, hlm. 16), kompetensi guru tidak dapat berdiri 
sendiri, namun terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya, di 
antaranya: (1) Latar belakang pendidikan, (2) Pengalaman mengajar, (3) Fasilitas 
pendukung pembelajaran, (4) Keadaan kesehatan guru, (5) Keadaan ekonomi atau 
tingkat kesejahteraan guru, (6) Etos kerja dan kecintaan guru terhadap profesinya, 
serta (7) Pengawasan kepala sekolah terhadap kinerja guru. Dari ke tujuh faktor 
yang telah dipaparkan tersebut, dapat dilihat bahwa salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kompetensi guru adalah keadaan ekonomi atau tingkat 
kesejahteraannya.  
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Menurut Puspitarani & Masykur (2018, hlm. 309), guru PAUD memiliki 
tingkat kesejahteraan yang beragam, dengan sebagian besar tingkat kesejahteraan 
yang di bawah rata-rata terutama bagi guru non PNS yang diangkat oleh yayasan 
yang belum besar, upah dari guru tersebut sebagian besar hanya mengandalkan dari 
peserta didiknya. Temuan dan penelitian Maulia, dkk (2018) menyatakan bahwa 
salah satu permasalahan guru PAUD adalah minimnya gaji. Gaji guru anak usia dini 
non pemerintah masih di bawah 30 – 70% dari Upah Minimum Regional (UMR) 
Daerah. Begitu pun dengan hasil observasi yang peneliti lakukan di lingkungan 
terdekat peneliti, masih terdapat guru PAUD  yang mendapatkan gaji di bawah Rp. 
500.000,- (Lima ratus ribu rupiah) per bulannya. 
Beberapa penelitian berkaitan dengan kesejahteraan guru PAUD ini juga 
telah dilakukan, di antaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Massalim (2019) 
tentang pengaruh kesejahteraan terhadap kinerja guru PAUD. Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan guru Pendidikan Anak Usia Dini dalam 
bentuk tunjangan sertifikasi berpengaruh terhadap kinerja seorang guru PAUD. 
Selain itu, Nurlita (2015) juga telah melakukan penelitian tentang hubungan 
kesejahteraan psikologis dengan kinerja guru PAUD se Kota Pekanbaru. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
kesejahteraan psikologis dengan kinerja guru PAUD se Kota Pekanbaru. 
Dari beberapa fenomena yang telah dipaparkan di atas terkait rendahnya 
kompetensi guru PAUD serta rendahnya tingkat kesejahteraan guru PAUD yang 
ada di Indonesia, mendorong peneliti ingin mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
diantara keduanya. Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, peneliti juga 
belum menemukan adanya penelitian terkait hubungan di antara kedua variabel 
tersebut. Karena itu peneliti ingin meneliti lebih jauh terkait tingkat kesejahteraan 
dengan kompetensi pedagogik guru PAUD. Dengan demikian peneliti mengambil 
judul “Hubungan Tingkat Kesejahteraan dengan Kompetensi Pedagogik Guru 
PAUD di Kecamatan Solokanjeruk Kabupaten Bandung”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, secara umum permasalahan 
pokok penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan “Adakah Hubungan antara 
Tingkat Kesejahteraan dengan Kompetensi Guru PAUD di Kecamatan 
Solokanjeruk Kabupaten Bandung?”. Adapun rumusan masalah dalam penelitian 
dijabarkan dalam pertanyaan sebagai berikut: 
1. Seperti apa profil tingkat kesejahteraan guru PAUD di Kecamatan 
Solokanjeruk Kabupaten Bandung? 
2. Seperti apa profil kompetensi pedagogik guru PAUD di Kecamatan 
Solokanjeruk Kabupaten Bandung? 
3. Adakah hubungan antara tingkat kesejahteraan dengan kompetensi 
pedagogik guru PAUD di Kecamatan Solokanjeruk Kabupaten Bandung? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui profil tingkat kesejahteraan guru PAUD di Kecamatan 
Solokanjeruk Kabupaten Bandung. 
2. Mengetahui profil kompetensi pedagogik guru PAUD di Kecamatan 
Solokanjeruk Kabupaten Bandung. 
3. Mengetahui hubungan tingkat kesejahteraan dengan kompetensi pedagogik 
guru PAUD di Kecamatan Solokanjeruk Kabupaten Bandung. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Guru: 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam upaya 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAUD serta diharapkan dapat 
menjadi jalan atau penyambung lidah bagi guru PAUD dalam 
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menyampaikan apa yang diharapkan dalam rangka mencapai kesejahteraan 
yang diinginkan. 
2. Bagi Kepala/ Ketua Pengelola Lembaga PAUD: 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan memberi 
masukan kepada Kepala/ Ketua Pengelola Lembaga PAUD dalam upaya 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAUD, serta jika terbukti 
adanya hubungan antara tingkat kesejahteraan dengan kompetensi guru, 
maka dapat menjadi penguat dalam upaya peningkatan kesejahteraan guru 
PAUD. 
3. Bagi Pemerintah: 
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu rujukan dan rekomendasi 
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kompetensi pedagogik guru 
PAUD. 
4. Bagi Peneliti: 
Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai temuan awal untuk 
melakukan penelitian lanjut terkait dengan kesejahteraan dan kompetensi 
pedagogik guru PAUD. 
5. Bagi Peneliti Selanjutnya: 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan dan bahan 
pendukung penelitian yang terkait dengan kesejahteraan dan kompetensi 
pedagogik guru PAUD 
E. Struktur Organisasi Penelitian 
Struktur organisasi skripsi terdiri dari lima bab, diantaranya yaitu: 
BAB I Pendahuluan: berisi tentang (a) latar belakang, (b) rumusan masalah, (c) 
tujuan penelitian, (d) manfaat penelitian, dan (e) struktur organisasi skripsi 
BAB II Kajian Teoritis: berisi tentang teori-teori yang relvan dan mendukung 
terkait penelitian ini yaitu kompetensi pedagogik serta kesejahteraan guru 
BAB III Metode Penelitian : berisi tentang (a) desain penelitian, (b) variabel 
penelitian, (c) definisi operasional variabel, (d) populasi dan sampel, (e) instrumen 
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penelitian, (f) pengumpulan data dan (g) pengujian instrument, (h) teknik analisis 
data, (i) prosedur penelitian, serta (j) hipotesis penelitian 
BAB IV Temuan dan Pembahasan : berisi tentang pembahasan hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan mengenai  hubungan tingkat kesejahteraan dengan kompetensi 
pedagogik guru PAUD 
BAB V Penutup: berisikan tentang: (a) kesimpulan, dan (b) rekomendasi 
